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ABSTRAK 

Aplikasi Penjualan Apple Product Second Berbasis 

Android pada Smart Jaya Phone merupakan aplikasi 

mobile yang dirancang untuk membantu Smart Jaya Phone 

untuk mencakup pelanggan yang lebih luas secara online 

dan juga membantu customer untuk lebih mudah 

mendapatkan Apple product dengan kondisi second 

dengan kualitas yang baik. Smart Jaya Phone adalah toko 

yang produk utamanya adalah smartphone. Penjualan pada 

Smart Jaya Phone masih dilakukan secara offline sehingga 

konsumen yang dicakup masih tergolong sedikit. 

Perancangan aplikasi ini menggunakan metode SDLC 

waterfall. Pembuatan aplikasi ini menggunakan IDE yang 

bernama Appery.io, dalam Appery.io bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah TypeScript dan CSS. Basis data 

yang digunakan pada aplikasi ini adalah Oracle Apex 

database. Aplikasi ini  memiliki 3 user yaitu shop owner, 

admin, dan customer, yang dimana shop owner dapat 

melihat data penjualan, admin dapat mengelola data 

product dan melakukan verifikasi, lalu ada customer yang 

dapat mencari dan juga melakukan order product. 

Kata Kunci: Apple Product, Appery.io, TypeScript, Oracle 

Apex database. 

1. Pendahuluan 

Di zaman saat ini, yang dimana banyaknya orang 

tertarik untuk memakai produk Apple, terutama iPhone, 

dengan menggunakan produk Apple kalangan muda 

merasa dapat meningkatkan gengsi serta value diri mereka. 

Karena harga dari produk Apple yang terbilang mahal , 

maka banyak orang yang lebih memilih untuk membeli 

produk dari Apple dengan kondisi bekas atau second. 

Namun, untuk orang yang masih awam dengan produk 

Apple atau baru pindah menggunakan produk Apple, 

mengecek keaslian dari produk Apple bekas atau second 

bisa dikatakan sulit. Hal ini menjadi tantangan karena 

banyaknya produk Apple khusus iphone yang bekas untuk 

komponennya telah mengalami penggantian seperti 

kamera, layar, dan sebagainya sudah diganti dengan 

komponen non-original. 

Produk Apple bekas khususnya iPhone dibagi menjad i 

dua tipe garansi (garansi toko resmi distributor Apple 

seperti Digimap dan iBox) dan garansi internasional (luar 

negeri). Produk Apple garansi internasional yang memilik i 

IMEI luar akan dilakukan pemblokiran oleh kemenperin  

jika produk tersebut aktif atau menggunakan sim card 

Indonesia setelah tanggal 18 April 2020, hal ini dilakukan  

agar mengurangi penggunaan ponsel ilegal yang ada di 

Indonesia [1]. Produk Apple bekas dengan garansi 

internasional yang dijual di Indonesia itu dengan IMEI 

yang telah di “suntik” atau bisa dikatakan palsu, IMEI ini 

tidak permanen dan hanya akan bertahan atau dapat 

digunakan selama beberapa bulan atau bahkan lebih cepat. 

Maka dari itu, platform yang dapat membantu pengguna 

untuk memilih dan memeriksa produk Apple second yang 

mereka ingin beli agar terhindar dari IMEI palsu, 

komponen yang non-original dan bahkan produk yang 

tidak sesuai dengan spesifikasi. 

Faktor citra dan merk sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Para pemasar harus memiliki kemampuan  

untuk memposisikan merek mereka dengan baik dalam 

perspektif konsumen. Membangun citra merek yang kuat 

sangat penting agar konsumen lebih mengenal produk 

yang dipasarkannya, dengan membangun citra merek yang 

kuat juga dapat memengaruhi perilaku dari konsumen 

dalam menentukan pilihannya [2]. 

Apple adalah perusahan yang sangat bersaing di pasar 

dunia. Apple sangat menjaga dan memerhatikan kualitasi 

produknya, kepercayaan konsumen yang sangat tinggi 

merupakan bukti. Dengan banyaknya minat terhadap 

Apple product dan juga citra dari merek tersebut yang 

sudah dipercayai konsumen, tentu akan banyak toko-toko 

yang dapat menjual Apple product ini khususnya dengan 

kondisi second dikarenakan harga yang lebih ramah  

dikantong rata-rata orang. 

Salah satu toko yang menjual Apple product second ini 

adalah Smart Jaya Phone, toko ini merupakan toko 

dibidang perdagangan smartphone sebagai produk utama 

yang didagangkan. Karena semakin tingginya peminat  

Apple product tetapi dalam kondisi second membuat toko 
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Smart Jaya Phone juga ikut serta dalam menjual Apple 

product dengan kondisi second ini, dengan adanya 

penelitian dan perancangan aplikasi ini diharapkan dapat 

membantu toko Smart Jaya Phone dalam menjual Apple 

product second-nya secara online sehingga dapat 

memperluas pasar ke konsumen yang lebih luas. Aplikasi 

e-commerce ini juga dirancang karena menurut UNCTAD 

pada [3] transaksi jual beli dimasa sekarang sudah sangat 

berubah, yang dimana seluruh kegiatan jual beli sudah 

bukan lagi secara konvensional. Saat ini telah memasuki 

era perkembangan teknologi yang menyebabkan 

berubahnya pola hidup dari masyarakat.  
 

2. Dasar Teori 

 
2.1 Gadget 

 Gadget merupakan sebutan untuk segala jenis alat  

yang berbasis teknologi dengan fungsi khusus, contoh dari 

gadget adalah smartphone, tablet dan banyak lagi [4]. 

2.2 Smartphone 

 Smartphone adalah alat komunikasi yang mudah  

dibawa kemana-mana dan juga memiliki fungsi yang mirip  

dengan komputer. Smartphone memiliki fitur yang 

canggih untuk membantu kehidupan daily manusia, 

contoh nya telepon dan bertukar pesan [5]. 

2.3 Aplikasi 

 Aplikasi adalah perangkat lunak yang dapat 

digunakan sesuai fungsi dan perintah user-nya. Aplikasi 

dapat jadi solusi pemecahan masalah dengan 

memanfaatkan teknik dari pemrosesan data dan juga 

pengelolahan data yang terkait dengan komputasi [6]. 

2.4 Aplikasi E-commerce 

 Aplikasi e-commerce merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan transaksi jual beli secara 

online atau melalu jaringan internet [7]. 

2.5 System Development Life Cycle Model Waterfall  

 Menurut Pressman R dan Bruce M pada [8] model 

waterfall dalam SDLC adalah salah satu model yang 

paling awal. Model waterfall melakukan pendekekatan 

secara berurut pada pengembangan software. Model ini 

terdiri dari lima tahapan yaitu: reqiurement, design, 

implementation, verification, dan maintenance. 

2.6 Unified Modeling languange (UML) 

 UML merupakan bahasa pemodela yang digunakan 

untuk melakukan definisi pada requirement, membuat  

analisis design, juga dapat memvisualkan arsitektur 

sistem. UML terdapat beberapa diagram yaitu, Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class 

Diagram [9]. 

2.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 ERD adalah alat perancangan untuk menggambarkan  

hubungan dari entitas entitas yang ada dan juga data yang 

berelasi [10]. ERD yang digunakan dalam perancangan ini 

merupakan ERD dengan notasi crow’s foot. 

3. Metodologi 

Dalam perancangan aplikasi penjualan Apple product 

second berbasis Android studi kasus: Smart Jaya Phone ini 

menggunakan metode dengan model Waterfall. Beriku t  

adalah tahapan-tahapan dalam metode SDLC Waterfall  

yang dilakukan dalam perancangan ini : 

1. Requirement 

Pada tahap ini dilakukan survei agar dapat 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan agar 

perangkat lunak ini bisa memahami kebutuhan 

dari user melalui wawancara langsung. 

2. Design 

Pada tahap ini dilakukannya rancangan design 

menggunakan UML sebagai metode dari 

pemodelan sistemnya. UML terdiri dari beberapa 

diagram yaitu Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram dan Class 

Diagram. 

3. Implementation 

Pada tahap ini dilakukannya perancangan code 

sesuai dengan design yang telah dilakukan 

ditahap design. Bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk perancangan ini adalah 

TypeScript dan CSS, lalu untuk database-nya 

menggunakan Oracle Apex database, dan yang 

terakhir platform yang digunakan untuk 

merancang aplikasi ini adalah Appery.io. 

4. Verification 

Pada tahap ini dilakukannya pengujian pada hasil 

dari tahap implementation yaitu perangkat lunak. 

Pengujian dilakukan agar dapat memastikan  

perangkat lunak telah seusai dengan kebutuhan 

yang dibutuhkan user. 

5. Maintenance 

Pada tahap ini yaitu tahap terakhir, hasil dari 

perangkat lunak yang telah di buat dilakukannya 

pemeliharaan agar terhindar dari kesalahan yang 

mungkin dapat muncul atau belum ditemukan  

pada proses pengujian sebelumnya. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

 
4.1 Proses Perancangan 

Pada perancangan aplikasi penjualan Apple product 

second berbasis Android studi kasus: Smart Jaya Phone ini 

dibuatnya diagram-diagram yaitu Use Case Diagram yang 

dapat dilihat dalam Gambar. 1, Activity Diagram yang 

dapat dilihat dalam Gambar. 2, Sequence Diagram yang 

dapat dilihat dalan Gambar. 3, dan Class Diagram yang 

dapat dilihat dalam Gambar. 4. Pada tahapan ini juga 

terdapat rancangan database dan relasinya yaitu ERD yang 

dapat dilihat dalam Gambar. 5. 

4.1.1. Use Case Diagram 

Dalam use case diagram ini terdapat tiga actor 

yaitu Shop Owner, Admin dan Buyer. Masing-masing 

dari actor tersebut memiliki tugasnya masing-masing  

yaitu shop owner yang dapat melihat data penjualan, 

admin yang dapat melakukan listing product dan 

mengelola data, dan yang terakhir buyer yang dapat 

melakukan pembelian terhadap product yang dijual. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

4.1.2. Activity Diagram 

Dalam activity diagram ini menjelaskan  

bagaimana alur serta cara actor buyer melakukan order 

product pada aplikasi penjualan Apple product second 

berbasis Android studi kasus: Smart Jaya Phone. 

 

Gambar 2. Activity Diagram Order 

4.1.3. Sequence Diagram 

Dalam sequence diagram diatas digunakan agar 

dapat mengambarkan scenario yang dilakukan pada 

proses order yang dilakukan oleh actor buyer. 

 

Gambar 3. Sequence Diagram Order 

 

 



Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi 

4 
 

4.1.4. Class Diagram 

Dalam class diagram diatas menggambarkan  

struktur dari sistem penjualan Apple product second 

berbasis Android studi kasus: Smart Jaya Phone. 

 

Gambar 4. Class Diagram 

4.1.5. ERD 

Dalam entity relationship diagram (ERD) penjualan 

Apple product second berbasis Android studi kasus: Smart 

Jaya Phone terdapat 8 tabel yaitu tabel customer, orders, 

product, product_details, category, payment, shipment  dan 

return. 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

4.2 Tampilan Antar Muka Aplikasi 

Tampilan aplikasi mobile ini dirancang menggunakan 

paltform / IDE yang bernama appery.io dan untuk basis 

datanya menggunakan Oracle Apex database. Beriku t  

tampilan interface dari aplikasi mobile ini. 

 

Gambar 6. Tampilan Login 

Pada gambar 6 adalah tampilan dari halaman login. 

Terdapat 3 role yang dapat melakukan login yaitu 

pelanggan/customer, Admin dan juga owner. Customer 

yang belum mempunyai akun, dapat melakukan registrasi 

dengan menekan button registration yang telah tersedia, 

sedangkan untuk yang sudah memiliki akun dapat 

langsung melakukan login dengan mengisi username 

beserta password yang sudah/telah di daftarkan 

sebelumnya. 
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Gambar 7. Product List dan Details 

Pada gambar 7 adalah tampilan dari list product yang 

telah di posting pada aplikasi, terdapat textfield search 

yang dapat digunakan untuk mencari product yang sudah 

ter-list di aplikasi, terdapat juga button filter untuk 

memudahkan pengguna agar dapat memilih product 

spesifik apa yang sedang mereka cari misal nya Iphone, 

Airpods, ataupun Ipad. Lalu ketika menekan salah satu 

produk akan masuk ke tampilan product detail untuk 

menampilkan detil dari produk dan juga terdapat tombol 

checkout jika ingin melakukan pemesanan pada product 

tersebut. 

 

Gambar 8. Checkout 

Pada gambar 8 adalah tampilan dari checkout, dimana 

customer dapat mengisi alamat, provinsi dan kota untuk 

dilakukannya pengiriman, customer juga dapat memilih  

kurir apa yang ingin digunakan untuk pengiriman  

produknya, setelah itu sistem akan otomatis menampilkan  

detil dari pengirimannya yang meliputi courier, service, 

cost, dan juga estimasi waktu pengiriman. Setelah mengisi 

semua data customer dapat menekan button “next to 

payment” untuk melanjutkan ke proses pembayaran. 

 

Gambar 9. Payment 

Pada gambar 9 adalah tampilan dari payment, customer 

dapat melakukan pembayaran dengan scan pada QR yang 

telah disediakan, setelah itu customer dapat melakukan  

upload bukti pembayaran pada button yang telah 

disediakan. Setelah melakukan upload bukti pembayaran, 

customer dapat menekan button “submit” untuk meng-

input order beserta bukti pembayaran yang telah di upload. 
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Gambar 10. Order List 

Pada gambar 10 adalah tampilan order list, customer 

dapat melihat seluruh pemesanan dan juga riwayat  

pemesanan yang pernah dilakukan oleh customer. Ketika 

menekan pada salah satu dari order list tersebut, maka 

akan dialihkan ke halaman order details. 

 

Gambar 11. Order Details 

Pada gambar 11 adalah order details, pada halaman ini 

menampilkan detil pemesanan seperti product apa yang di 

pesan dan juga detil pengiriman, customer juga dapat 

melacak pesanan mereka ketika sudah diverifikasi dan 

dimasukan nomor resi oleh admin melalui shipment 

tracker yang telah disediakan. Pada bagian bawah juga 

terdapat 2 button yaitu untuk konfirmasi jika barang sudah 

diterima dan juga button untuk melakukan return product, 

jika barang yang diterima tidak sesuai. 

 

Gambar 12. Return Product 

Pada gambar 12 adalah tampilan halaman return page, 

customer yang menekan button “return product” pada 

halaman order details akan dialihkan ke halaman return 

product. Customer dapat mengisi nomor resi pengiriman  

dari product yang ingin dia return lalu dalam menekan  

button “submit” untuk meng-input data. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, implementasi dan 

perancagan pada aplikasi penjualan Apple product second 

berbasi Android ini, kesimpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut : 

Pembuatan aplikasi ini menggunakan paltform/IDE 

appery.io dengan bahasa pemrograman CSS dan juga 

Typescript berhasil diterapkan untuk pembuatan user 

interface dan back-end aplikasi. 
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1) Aplikasi penjualan Apple product second berbasi 

Android ini dapat membantu customer agar lebh 

mudah untuk mencari dan membeli product Apple 

bekas yang diinginkan. 

2) Keseluruhan fungsi (CRUD) yang 

diimplementasikan pada aplikasi penjualan Apple 

product second berbasi Android ini dapat dijalankan  

degan baik, dan juga data berhasil masuk ke Oracle 

database secara real-time. 
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